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Abstrak
 

Di Indonesia berhasilnya pembangunan pada masa orde baru khususnya di bidang kesehatan berdampak

positif pada Umur Harapan Hidup {Life Expectancy) pada penduduk Indonesia, sehingga penduduk yang

berusia lanjut/manula akan meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun. Hal ini mempunyai dampak pada

timbulnya masalah kesehatan dan gizi manula. Salah satu masalah kesehatan pada golongan tersebut adalah

anemia. Di Indonesia Husaini (1990) mendapatkan prevalensi anemia pada golongan tersebut 37,5% dan di

Amerika Serikat Jansen {1990) 40%. Pada umumnya anemia yang terdapat disebabkan oleh defisiensi zat

besi. Faktor-faktor penyebab defisiensi zat besi pada golongan manula ini adalah masukan makanan yang

kurang, gangguan absorpsi zat besi dan perdarahan gastrointestinal yang kronis. Ketiga faktor penyebab

tersebut erat kaitannya dengan perubahan fisiologis dan patologis yang terjadi pada golongan manula. 

<br />

Penelitian ini bertujuan mengetahui status besi pada golongan manula dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Telah dilakukan studi cross sectional pada 100 orang manula umur 60-83 tahun yang

tinggal di Kelurahan Utan Kayu Selatan, Kecamatan Matraman, Jakarta Timur. Pada subjek penelitian

dilakukan pemeriksaan fisik,laboratorium dan wawancara terarah meliputi keadaan social ekonomi,

pengetahuan dan perilaku gizi serta kebiasaan makan. 

<br />

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada manula yang diteliti, tingkat status besi yang tergolong normal

81% sedangkan yang tergolong defisiensi 19%, berpenghasilan rendah 85%, berpendidikan rendah 75%,

berpengetahuan gizi kurang 88% dan berperilaku gizi kurang 93%. Ditemukan hubungan yang bermakna

antara status besi dengan masukan zat besi, vitamin C dan tingkat penghasilan dan juga hubungan bermakna

antara pengetahuan gizi dengan tingkat pendidikan. Variabel-variabel lain yang diteliti tidak menunjukkan

hubungan yang bermakna dengan status besi.
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